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ABSTRAK

YELSI PUTRIANA LAMA. Hubungan Personal Hygiene Dengan Kejadian
Diare Pasca Bencana Banjir Bandang Di Desa Baluase Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi. Dibimbing oleh ISMAWATI dan AFRINA JANUARISTA.

Desa Baluase sendiri berpenduduk 196 kk dan pada tahun 2019 sampai tahun
2020 Desa Baluase telah mengalami 6 kali banjir bandang yang mengakibatkan
banyaknya kerugian terhadap masyarakat dan menyebabkan 2 korban jiwa
meninggal dunia. Masalah kesehatan ketika air kotor dalam jumlah banyak
menggenang, kerugian ekonomi, sulitnya air bersih, aktivitas warga terhambat.
Menurut salah satu perawat yang bekerja bahwa kejadian banjir pernah terjadi
pada Bulan Desember 2019 di Desa Baluase dan juga perawat Puskesmas
mengatakan setelah pasca bencana terjadi penyakit diare meningkat lebih tinggi
yaitu berjumlah 105 orang yang terdiri dari balita berjumlah 42 dan 63 anak 6-12
Tahun karena kurangnya personal hygiene sehingga menyebabkan diare. Tujuan
dari peneliti ini adalah untuk menunjukkan hubungan personal hygiene dan
kejadian diare pasca bencana banjir bandang di Desa Baluase Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
rancangan analitik dan menggunakan pendekatan cross- sectional. Jumlah
populasi dalam penelitian ini sebanyak 105 orang dan jumlah sampel sebanyak 51
orang. Analisis data menggunakan Uji Chi- Square. Hasil penelitian menunjukkan
sebagian besar orang tua memiliki personal hygiene baik sebanyak 26 (50,9%)
dan kurang baik sebanyak 25(49,1%). Hasil analisis bivariate menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara kedua variabel dengan nilai p. value = 0,05
Kesimpulan ada Hubungan Personal Hygiene Dan Kejadian Diare Pasca Bencana
Banjir Bandang Di Desa Baluase Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi.

Kata kunci: Personal Hygiene, Kejadian Diare.



ABSTRACT

YELST PUTRIANA LAMA. The Correlation Between Personal [ygiene and
Incident Of  Post-Flood Diarthea in Baluase Village,  Dolo District,  Sigi
Regency. Supervised by ISMAWATLand AFRINA JANURISTA.

Baluase Village has a population of 196 families and from 2019 10 2020 the
Baluase Village has 6 times flash floods experienced which resulted in many
losses to the community and caused 2 victims. Health problems when dirty water
stagnates in large quantitics, cconomic losses, difficulty in gelting clean water,
and other problems with residents' activities. According to one of the nurses
working that floods oceurred in December 2019 in Baluase Village and also the
Public Health Centre nurses said that after the disaster have inereasing of diarrheal
discase, almost 105 people sufter that consisting 42 toddlers and 63 children 6-12
vears due to lack of personal hygiene that causing diarthea. The purpose of the
research is to show the correlation between personal hygiene and the incidence of
post-flood diarthea in Baluase Village, Dolo District, Sigi Regency. This is
quantitative research with an analytical design and uses a cross-sectional
approach. The total population was 105 respondents and the number of samples
was 51 respondents. Data were analyzed by the Chi-Square Test. The results
showed that most parents have good personal hygiene, 26 (50.9%) and about 25
(49.1%) of them have poor personal hygiene. The results of the bivariate analysis
showed that have a significant corrclation between the two variables with a p-
value = 0.05 The conclusion mentioned that have a significant corrclation between
personal hygiene and the incidence of post-flood diarrhea in Baluase Village,
Dolo District, Sigi Regency.

Keywords: Personal Hygienc, Diarrhea.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pergerakan tiga lempeng tektonik besar, yaitu lempeng Australia di
bagian selatan, lempeng Samudera Pasifik disebelah timur, lempeng Eurasia
disebelah utara (disebagian besar wilayah Indonesia) dan yang disertai daerah
aliran sungai (5.590 DAS) menyebabkan resiko bencana geologi seperti
gempa bumi, tsunami, erupsi gunung api (127 gunung api aktif) maupun
gerakan tanah/longsor. Akibat pemanasan global dan pengaruh perubahan
iklim pada suatu wilayah perairan laut Indonesia cenderung menimbulkan
potensi terjadinya berbagai jenis bencana hidrometeorologi, seperti banjir,
kekeringan, gelombang ekstrim, abrasi, kebakaran hutan dan lahan™.

Bencana Banjir Bandang merupakan salah satu peristiwa yang
mengancam kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan baik
oleh faktor alam, non alam maupun faktor manusia, sehingga mengakibatkan
timbulnya korban jiwa kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan
dampak psikologis. Bencana banjir bandang telah terjadi dibeberapa tempat
salah satunya didaerah Sabang Provinsi Sulawesi Tengah pada tanggal 26
Desember 2011 dan 28 Desember 2013. Hal ini disebabkan oleh curah hujan
yang sangat lebat dan ekstrim dengan durasi 2 sampai 3 jam sehingga tanah
tidak sanggup menyerap dan menahan air dan terjadi pada daerah-daerah
yang dekat dengan alur air. Derasnya hujan juga mengakibatkan longsor di
beberapa tempat. Peristiwa ini tidak menimbulkan korban jiwa tetapi
kerusakan yang timbulkan cukup parah. Sarana prasarana infrastruktur seperti
jalan, jaringan air bersih, dan gedung sekolah,serta rusaknya rumah-rumah
penduduk?.

Bencana banjir yang sering terjadi di Baluase Kecamatan Dolo
Kabupaten Sigi disebabkan oleh kurangnya kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya membuang sampah pada tempatnya dan pentingnya membuat
selokan air, sehingga pada saat hujan turun sangat deras air hujan tersebut

terkumpul dibeberapa tempat sehingga ketika hujan turun terus menerus yang



mengakibatkan air yang terkumpul dan air yang disungai Desa Baluase
tersebut meluap.

Dampak dari kejadian tersebut adalah antara lain air sungai menjadi
kotor, bahkan semua sumber untuk mendapatkan air menjadi kotor yang
mengakibatkan masyarakat terpaksa tetap menggunakan air untuk kebutuhan
konsumsi sehari-hari®.

Banyak faktor resiko yang diduga menyebabkan terjadinya penyakit
diare, salah satu faktor antara lain adalah sanitasi lingkungan yang kurang
baik, persediaan air yang tidak higienis dan kurangnya pengetahuan. Selain
itu faktor hygiene perorangan yang kurang baik dapat menyebabkan
terjadinya diare tingginya angka kejadian diare berhubungan dengan faktor
ketidak tersediaan air bersih, faktor sanitasi lingkungan, faktor hygiene
perorangan dan faktor sanitasi makanan. Didasarkan pada angka pervalensi
yang tinggi sebanyak 1.741 dan juga pernah ditetapkan sebagai daerah
dengan KLB (Kejadian luar biasa). Serta belum pernah dilakukan penelitian
sebelumnya tentang kejadian diare®.

Berdasarkan survey awal yang dilakukan pada tanggal 01 April Tahun
2020 jumlah masyarakat yang ada di wilayah kerja Puskesmas Baluase
Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi khususnya di Desa Poi berjumlah 810
jumlah penduduk dan 196 kepala keluarga. Menurut salah satu perawat yang
bekerja bahwa kejadian banjir pernah terjadi pada Bulan Desember 2019 di
Desa Poi dan juga perawat Puskesmas mengatakan setelah pasca bencana
terjadi penyakit diare meningkat lebih tinggi yaitu berjumlah 105 orang yang
terdiri dari balita berjumlah 42 dan 63anak 6-12 tahun karena kurangnya
personal hygiene sehingga menyebabkan diare. Penduduk Baluase belum
pernah mendapatkan pendidikan kesehatan mengenai Banjir Bandang serta
upaya yang dilakukan setelah banjir bandang termasuk dalam melakukan
personal hygiene.

Data yang diperoleh dari Kemenkes RI Dikota Pekanbaru pada Tahun
2015 kejadian diare pada bayi usia 0-1 tahun sebanyak 722 jiwa, sedangkan
pada Tahun 2016 terjadi peningkatan sebanyak 958 jiwa., tingginya kasus
diare pada anak disebabkan oleh infeksi virus dan bakteri. Jenis virus



penyebab diare akut yaitu Rotavirus, sedangkan untuk bakteri yang sering
ditemukan pada kasus diare adalah E.Coli (Escherichia coli). Jalur masuk
utama infeksi tersebut melalui feses manusia atau binatang, makanan, air, dan
kontak dengan manusia.Menurut data Word Health Organization (WHO)
pada Tahun 2013, setiap Tahunnya terdapat sekitar 1,7 miliar kasus penyakit
diare pada anak, dengan angka kematian sekitar 525.000 anak balita.

Sulawesi Tengah pada tahun 2015, target penemuan kasus diare yaitu
61.561 kasus. Berdasarkan laporan bulanan program diare menurut
Kabupaten/ Kota tahun 2015 kasus kejadian diare yang ditangani di sarana
kesehatan adalah sebanyak 55.211 kasus dengan presentase yaitu 89,7%,
secara keseluruhan, proporsi kasus diare dominan pada jenis kelamin
perempuan (92,2%) dari pada jenis kelamin laki-laki (88,9%)".

Dinas Kesehatan (Dinkes) Kota Palu merilis hasil survey tingkat
kesehatan masyarakat Tahun 2017. Data sementara dari 13 Puskesmas, terjadi
penurunan kasus pada sejumlah penyakit. Kasus diare Tahun 2017 masih
tercatat sebanyak 7.467 kasus penurunannya sekitar 11 persen®.

Peran perawat dalam hal ini adalah memberikan edukasi kepada
masyarakat mengenai cara-cara mengatasi diare serta mengawasi aktifitas
masyarakat, dan peran masyarakat adalah dalam hal ini untuk mengatasi
penyakit diare adalah memperhatikan kebersihan lingkungan dan
memperhatikan kebersihan personal hygiene perorangan. Peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang Hubungan Personal hygiene Dengan
Kejadian Diare Pasca Bencana Banjir Bandang Di Desa Baluase Kecamatan
Dolo Kabupaten Sigi.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti membuat rumusan masalah
penelitian, yaitu: “Diketahuinya Hubungan Personal hygiene Dengan

Kejadian Diare Pasca Bencan Banjir Bandang Sigi?”



C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah dianalisis Hubungan Personal

hygiene Dengan Kejadian Diare Pasca Bencana Banjir Bandang DiDesa

Baluase Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi?

Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu:

a. Mengidentifikasi personal hygiene Pasca Bencana Banjir Bandang Di
Desa Baluase Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi

b. Mengidentifikasi kejadian diare pasca bencana banjir bandang di Desa
Baluase Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi

c. Menganalisis Hubungan antara personal hygiene dengan kejadian
diare pasca bencana banjir bandang di Desa Baluase Kecamatan Dolo

Kabupaten Sigi

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Institusi STIKes Widya Nusantara Palu

Adanya penelitian ini maka sangat diharapkan bahwa pengembangan ilmu
pengetahuan dibidang perawatan kejadian diare terhadap bencana banjir
bandang agar lebih baik lagi.

Bagi Puskesmas Di Desa Baluase Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi
Penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan masukan bagi Puskesmas
Baluase Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi Tentang Hubungan Personal
hygiene Dengan Kejadian Diare Pasca Bencana Banjir Bandang

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dasar dalam
menyusun penelitian dengan tema yang serupa dimana nantinya dapat
dilakukan pengembangan-pengembangan variabel-variabel yang lebih baik

lagi sehingga memajukan kualitas penelitian serta ilmu keperawatan.
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